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Abstrak

Postur kerja yang tidak ergonomis pada pekerjaan penyortiran bata ringan merupakan
salah satu hal yang dapat menyebabkan risiko cedera musculoskeletal disorder jika tidak
dilakukan perbaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis postur kerja
dengan menerapkan metode REBA yang dapat mengevaluasi postur kerja secara
keseluruhan yang dilakukan pekerja bata ringan sehingga diperoleh rekomendasi untuk
menghindari cedera pada pekerja. Data yang digunakan dalam penelitian adalah gambar
postur kerja yang diambil melalui perekaman pada saat pekerja melakukan aktivitas
pekerjaannya. Kemudian dilakukan pengukuran sudut setiap bagian leher, punggung,
lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, putaran pergelangan tangan, serta kaki,
selanjutnya dilakukan pengukuran berat beban, faktor coupling serta activity score. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa postur kerja yang dilakukan pekerja saat menyortir bata
ringan harus segera dilakukan tindakan perbaikan karena menunjukkan level risiko
tinggi terjadinya cedera dengan score REBA 10, yang berarti termasuk level risiko 4
(kondisi berbahaya). Dengan mengurangi sudut-sudut berbahaya pada anggota tubuh,
diperoleh postur kerja yang lebih baik dengan score REBA 5, yang termasuk level risiko
3 (medium), sehingga bisa menurunkan risiko terjadinya cedera pada pekerja.

Kata kunci: Postur kerja; REBA; Ergonomi; Musculoskeletal disorders
Abstract

Work posture that is not ergonomic in light brick sorting work is one of the things that can
cause the risk of musculoskeletal disorder if not repaired. The purpose of this study was to
analyze work posture by applying the REBA method which can evaluate the overall work
posture of lightweight brick workers so that recommendations are obtained to avoid injury
to workers. The data used in this study are pictures of work postures taken by recording
when workers are doing their work activities. Then measure the angle of each part of the
neck, back, upper arm, forearm, wrist, wrist rotation, and foot, then measure the weight of
the load, coupling factor and activity score. The results showed that the work posture
carried out by workers when sorting light bricks should immediately take corrective action
because it shows a high level of risk of injury with a REBA score of 10, which means that
it includes a risk level of 4 (dangerous conditions). By reducing dangerous angles on the
limbs, a better working posture is obtained with a REBA score of 5, which includes a risk
level of 8 (medium), so as to reduce the risk of injury to workers.
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Pendahuluan

Satu di antara faktor ekonomi yang menopang beragam penjuru dunia yaitu industri.
Sistem mass production kini hampir semua industri menggunakan pada aktivitas
produksi, maka dari itu memerlukan besarnya jumlah peralatan, bahan-bahan, serta
karyawan agar dapat dijalankan sistem itu serta dapat mendapatkan hasil yang optimum
[1]. Era modernisasi industri senantiasa mengharapkan produktivitas kerja yang optimal
dari semua karyawannya [2].

Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin meningkat dapat membantu industri
memperbaiki produktivitasnya dengan beraneka macam cara. Satu di antaranya yaitu
meliputi peningkatan satisfaction karyawannya agar pemberian sistem yang
mengoptimalkan karyawan [3]. Sebuah instrumen, sistem serta prosedur yang dibagikan
agar menjaga kenyamanan serta keamanan karyawan itu merupakan cara
mengoptimalkan karyawan [4].

Modal penting suatu industri namun terkadang industri kurang memperhatikannya
yaitu karyawan mengenai kebutuhan serta kepentingan karyawan. Industri masih
banyak yang proses produksinya kurang didukung oleh prosedur yang standar serta
fasilitas kerja yang ergonomis terutama pada kegiatan yang bersifat manual [5]. Kegiatan
manual material handling (MMH) yang tidak benar menyebabkan kerugian serta
kecelakaan karyawan.

Akibat yang ditimbulkan dari kegiatan MMH yang tidak benar salah satunya yaitu
keluhan musculoskeletal. Keluhan dalam bagian otot skeletal yang dialami manusia dari
mulai keluhan yang sangat kecil sampai sangat nyeri yaitu keluhan musculoskeletal [6].
Apabila otot mendapatkan beban statis secara berkali-kali pada jangka waktu lama,
maka menimbulkan keluhan berbentuk kerusakan sendi, ligamen serta tendon. Supaya
MMH dapat dilaksanakan secara bebas, maka pada perancangan sistem kerja wajib
mengamati keahlian serta dependensi karyawan. Dalam menganalisis postur MMH
dengan merekomendasikan ruang serta postur kerja dalam mengidentifikasi keluhan
serta risiko yang tepat serta menepatkan dalam jenis aktivitas pekerjaan, maka telah
banyak penelitian yang dilakukan [7].

Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan metode dalam menganalisis
pekerjaan bersandarkan posisi tubuh atau pekerjaan yang membutuhkan pergerakan
dari seluruh tubuh. Berbentuk kategori keputusan yang menyatakan kebutuhan respons
yang diperlukan merupakan luaran yang didapatkan. Umumnya, prosedur yaitu
mempertemukan antara sudut postur tubuh subjek dengan bobot yang ada dalam tabel
tersedia. Didapatkan hasil yang diharapkan dapat membagikan keputusan terkait
respons yang diperlukan oleh perusahaan guna menyingkirkan probabilitas risiko buruk
yang akan dialami oleh pekerja. Pengukuran dilakukan terhadap pekerja dengan kriteria
fisik maupun psiskis yang sehat [8].

Satu di antara aktivitas yang umum dikerjakan serta mempunyai kemungkinan risiko
buruk yang besar yaitu proses pemindahan barang secara manual di mana memiliki berat
yang beragam. Fatigue serta nyeri dalam faktor tubuh tertentu yaitu risiko buruk yang
probabilitasnya muncul. Musculoskeletal disorders (MSDs) yaitu keluhan sakit dalam
faktor tubuh. Keadaan yang membawa terhambatnya bagian sendi, ligamen, otot, saraf,
tendon, serta tulang belakang merupakan musculoskeletal disorders. Agar dapat
mengurangi keluhan ini yaitu dengan melaksanakan identifikasi, evaluasi, serta
perbaikan mengenai media kerja serta postur tubuh dalam bekerja [9].
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Penelitian bertujuan untuk menurunkan tingkat risiko sakit serta meningkatkan
stimulus bekerja sekaligus meningkatkan produktivitas dalam kegiatan pekerjaan pada
suatu stasiun kerja. Dianjurkan untuk membagikan sarana kerja maupun rancangan
sarana yang mendukung proses penyortiran [10]. Metode REBA merupakan metode yang
lebih efektif dalam analisis MMH pada posisi tubuh yang bergerak seperti pada pekerja
penyortiran yang dilakukan secara manual ini, sehingga dapat membantu tujuan
penelitian ini [11]. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi cara dalam
meningkatkan kesehatan para pekerja di bagian penyortiran serta bebas dari risiko
buruk yang dialami. Saat karyawan sedang bekerja merupakan sumber data dalam
penelitian ini yang diperoleh secara langsung [12].

Metode Penelitian

Berikut ini merupakan metodologi penelitian yang dilakukan digambarkan
menggunakan flowchart seperti pada Gambar 1.

T wm D

v

Studi Literatur

A4

Identifikasi & Perumusan Masalah

A4

Pengumpulan Data

v

Pengolahan Data

v

Analisis dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

v

C sem D

Gambar 1. Flowchart penelitian

Penelitian ini dimulai dengan melakukan perencanaan terkait dengan inti permasalahan
dan pemecahan masalah yang harus dilakukan. Hasilnya diharapkan akan membantu
pekerja dalam mengurangi risiko dan memberikan wawasan guna menghindari risiko
yang tidak diinginkan.
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Studi literatur, merupakan tahapan dimana peneliti mencari informasi terkait dengan
penelitian yang ingin dilakukan dan mempelajari antara teori dengan implementasi di
lapangan terkait dengan permasalahan.

Identifikasi serta perumusan masalah, mengidentifikasi serta perumusan masalah yang
dialami dalam objek penelitian, yaitu berupa potensi apa saja yang akan dialami oleh
pekerja ketika melakukan hal yang tidak sesuai dengan prosedur dan apakah cedera
pekerja merupakan cedera ringan atau cedera serius.

Dalam pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data
primer. Pertama, merekam aktivitas pekerja dengan dilakukan pemilihan postur yang
berbeda dengan menangkap gambar pada rekaman serta timbul 5 bagian postur kerja
sehingga dapat dibedakan bagian mana yang terasa berat dan terasa ringan dalam
bekerja. Kedua, yaitu wawancara kepada pekerja mengenai proses sortir dengan posisi
seperti apa yang dirasa membebankan kepada pekerja yang rawan akan cedera. Ketiga,
didapati postur tubuh yang akan dilakukan pengukuran sudut setiap bagian leher,
punggung, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, putaran pergelangan tangan,
serta kaki, selain itu dilaksanakan pengukuran penggunaan otot, berat beban,
penggunaan tenaga, faktor coupling serta activity score.

Pengolahan data, yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode REBA
untuk mengevaluasi postur kerja sehingga diperoleh rekomendasi untuk mengurangi
sudut-sudut berbahaya guna menghindari cedera serius pada pekerja.

Analisis dan pembahasan, yaitu untuk menganalisis hasil pengolahan data yang telah
dilakukan, dan selanjutnya diikuti dengan ulasan terhadap maksud dari hasil tersebut
agar dapat digunakan dalam kondisi nyata.

Kesimpulan dan saran, yaitu untuk menarik kesimpulan mengenai hasil yang telah
diperoleh. Setelah itu diikuti penyampaian saran baik kepada industri maupun peneliti
dan untuk melengkapi kekurangan dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Pada proses penyortiran bata ringan ini, dilakukan secara manual oleh manusia ketika
bata ringan keluar dari mesin produksi dengan melakukan pemilihan bata yang memiliki
kualitas buruk dan baik dan dipisahkan pada tempat yang sudah ditentukan. Ini
dilakukan karena perusahaan menginginkan kualitas yang terbaik tanpa cacat dan lebih
meminimalkan cost yang ada.

Untuk mengambil bahan analisis yaitu dengan merekam kegiatan pekerja dari awal
hingga akhir pekerjaan dalam penyortiran bata ringan. Dari rekaman yang diambil,
pengamat mendapat dua gambar postur tubuh yang menurut pekerja terasa membebani
yaitu ketika pekerja mulai memindahkan bata dari posisi paling atas dan memindahkan
ke posisi yang lebih rendah sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2 dan 3.
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Gambar 3. Posisi bata di bawah
Pembahasan

Analisis REBA merupakan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengerti
akan kegiatan yang dilaksanakan karyawan menumbuhkan risiko maupun ada pada
batasan aman. Analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi AutoCAD atau Imagemeter
untuk mengetahui sudut yang tercipta saat melakukan pekerjaan. Berikut tahapan
dalam menganalisis postur pekerja.

Langkah 1: Locate neck position

Step 1: Locate Neck Position

1 * .
o-‘g_o 2 2

+1

Step 1a: Adjust...
If neck is twisted: +1
If neck is side bending: +1

Gambar 4. Kategori penilaian terhadap posisi leher
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Posisi leher membentuk sudut 41,51° terhadap sumbu normal tubuh. Skor : +2
Langkah 2: Locate trunk position

l Step 10: Locate Trunk Position:
89/60°

If trumk is tavisted: 41
' ¥ trunk s sacke bendirge 1
Gambar 5. Kategori penilaian terhadap posisi batang tubuh

Sudut yang terbentuk antara badan dan sumbu normal tubuh adalah 89,60°. Skor : +4
Langkah 3: Legs

Step 3: Legs

i ' .
L L

Gambar 6. Sudut yang terbentuk dan kategori penilaian terhadap posisi kaki

Kedua kaki pekerja bertumpu pada alas dan membentuk 50,16° Skor : 1+1 = 2.

Langkah 4: Look-up posture score in Table A

Scores
Neck
Table A
T G
ST 2[3]4 2B+ 1] 2]3]4
B 1/2/3/4/1/2[3[4[3[3][5]6
Trunk 2 2 3 453 456 45 6 7
Posture 3 2 4 5 6 4 56 7 5 6 7 8
Score 3567 56) 867 89
5 467 86789782909

Gambar 7. Tabel A REBA
Skor : 6

Langkah 5 — Langkah 6 : Add force/load score; Score A, find row in Table C
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Step 4: Look-up Posture Score in Table A
Using values from steps 1-3 above, locate score in
Table A

Step 5: Add Force/Load Score T
Ifload < 11 Tbs : +0
If load 11 to 22 [bs : +1
If load > 22 Ibs: +2
Adjust: If shock or rapid build up of force: add +1 ForcalLoad Boors

Step 6: Score A, Find Row in Table C
Add values from steps 4 & 3 to obtain Score A.
Find Row in Table C.

Score A

Gambar 8. Penilaian terhadap baris tabel C

Beban rata-rata bata ringan adalah 3 kg atau sekitar 6,6 lbs yang bersifat berulang-ulang
dalam posisi kerja. Skor : +0 +1 = +1.

Nilai baris pada Tabel C diperoleh dari penjumlahan skor yang didapatkan dari langkah
4 dan 5, sehingga menghasilkan skor 6 + 1 =17.

Langkah 7 : Locate upper arm position

A. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position:

-

e ;I e ) :.I 42 .'II = Y
T oA f e N =
TR { \
]I'I il W% £, .". _.rdﬁu‘}{l' r .'{.:' Z
1} " ndlm‘{r !' r\-\\; ' | .

Step 1a; Adjust

W shoulder is radsed: +1

If upper arm ks abokscted: 41

i arm iz supperted or person i leaning: -1

Upiper Arn Seare
Gambar 9. Kategori penilaian terhadap posisi lengan atas

Gambar 9 menunjukkan bahwa posisi lengan atas membentuk sudut 81,84° terhadap
sumbu tubuh, di mana bahu tidak terangkat dan lengan atas menjauhi sumbu tubuh.
Operator juga tidak menyandar pada suatu objek, sehingga diperoleh skor =+ 3.

Langkah 8 : Locate lower arm position

| SIEE 8: Locate Lower Arm Position:

-

RN

Gambar 10. Posisi lengan bawah dan kategori penilaian

Postur di atas menunjukkan posisi lengan bawah membentuk sudut 84,71°. Posisi lengan
tidak menjauhi atau mendekati tubuh. Skor : +1
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Langkah 9 : Locate wrist position

&

Step %: anate Wrist Pnsltmn i

) R -

L =5

I 54/

~: Wrist Score
34,78 SiepYa: Adjust...

A [ wrist 15 bent from midline or twisted : Add +1

Gambar 11. Kategori penilaian terhadap posisi pergelangan lengan

Sesuai dengan Gambar 11, menunjukkan bahwa posisi pergelangan membentuk sudut

34,78° dan tidak terdapat bending pada posisi ini, sehingga skornya = +2.

Langkah 10 : Look-up posture score in Table B

.

Table B Lower Arm
@ 2
wist 1(@ 3 1 2 3
1 11212131213
2 1121512154
Hpper @ 3(@5 4 5 5
4 4 §5(§5 5 6|7
5 6| 7|8|718|8
B 7 8/8 8 9 9

Gambar 12. Tabel B REBA

Skor : 4

Langkah 11 — 12: Add coupling score; Score B, find column in Table C

Step 10: Look-up Posture Score in Table B

Using values from steps 7-9 above, locate score in Table B

Posture Score B

Step 11: Add Coupling Score +

Well fitting Handle and mid rang power grip, good: +

Acceptable but not ideal hand hold or coupling

acceptable with another body part, Sair: +1

Hand hold not acceptable but possible, poor: +2 Coupling Score

No handles, awkward, unsafe with any body part, _
Unacceprable: +3

Step 12: Score B, Find Column in Table C

Add values from steps 10 &11 o obtain

Score B. Find column in Table C and match with Score A in

row from step 6 to obtain Table C Score. Senal

Gambar 13. Penilaian untuk kolom Tabel C

Gambar 13 juga menampilkan bahwa genggaman tangan masih dikatakan baik meskipun
pegangan tidak ideal karena tanpa handle khusus untuk memegang bata ringan,
sehingga skor yang diperoleh adalah +1.
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Nilai baris pada Tabel C diperoleh dengan menjumlahkan skor dari langkah 10 dan 11,
sehingga skornya 4 + 1= 5.

Langkah 13 : Activity score

Step 13: Activity Score

+1 1 or more body parts are held for longer than 1 minute (static)

+1 Bepeated small range actions {more than 4x per minute)

+1 Action causes rapid large range changes in postures or unstable base

Gambar 14. Kriteria penilaian terhadap aktivitas pekerja

Score Level of MSD Risk

d negligible risk, no action required
23 low risk, change may be needed
medium risk, further investigation, change soon
high risk, investigate and implement change

very high risk, implement change
Gambar 15. REBA score level

Score & Table C
(=core from
fabie A Score B, (b B valus +coupling score)
+Hoagdforce
scores)
1123 (4 G789 |10(11]|12
1 111 1 213|334 |56 |7 |7 7
2 11212 |3 |4 |4 |56 |6 |7 |7 ]
3 213 3]|]3|4|5[6|T7T|7|8]a8 ]
4 3|44 |4 |5|6|(T7T|B|8[9]|9 a
5 4 14| 4 |5 |6 |T(B|B|9(9]|9 9
5] g|6| 6|78 |8 (9|9 |10(10(10] 10
77| 7 |8€edo |9 |10]10]11]11] 11
8 B|&8| 8|9 (101010 10[10[11]11] 11
9 9199 |10)10[10 (11|11 )11 |12[12] 12
10 10(10{ 10 |11 |11 {11 |11 |12 (1212 |12 ]| 12
11 1111 { 11 |11 121212 |12 (12 [12 |12 | 12
12 12012 12 |12 |12 (12|12 |12 |12 [12 |12 ]| 12

Table C Score \ / Activity Score

Final REBA Score

Gambar 16. Tabel REBA C

Berdasarkan nilai yang didapat dari perhitungan di langkah 6 dan langkah 12, nilai
postur yang didapat pada Tabel C sebesar 9.
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Kemudian melakukan penjumlahan antara nilai tabel C dan nilai aktivitas untuk
mendapatkan hasil akhir. Adapun aktivitas yang dilakukan adalah pekerja berada dalam
postur berubah lebih dari 4x permenit. Skor : +1

Total skor: 9+ 1=10

Kesimpulan: Nilai 10 menunjukkan bahwa pekerja melakukan pekerjaan dengan posisi
kerja yang memiliki tingkat risiko MSD yang tinggi, diperlukan tindakan investigasi
lebih lanjut dan perbaikan saat ini juga dengan perubahan postur kerja.

Telah dilaksanakan penelitian dalam pekerja penyortiran, pekerja sering mengalami
keluhan dalam kegiatan ini sampai membuatnya kurang efektif. Oleh karena itu usulan
rancangan kerja sangat dibutuhkan agar pekerja bisa lebih nyaman dalam postur
tubuhnya serta mengurangi keluhan yang ada sebelumnya dirasakan pekerja seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1. Usulan perbaikan posisi tubuh

Tabel Score REBA

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

Neck
Trunk
Legs
Force/Load
Upper arm
Lower arm
Wrist
Coupling

Activity 1
End Score 10 (Level 4)

= N = W DN DN
= = = W DN

-,

60°
5 (Level 3)
ge

e

—

Pada Tabel 1 diperlihatkan posisi pekerja sebelum dilakukan analisis berada pada level
4 dengan score 10 yaitu high risk, akibatnya karyawan merasakan masalah pada proses
penyortiran, di antaranya sering merasa sakit pinggang, kesemutan saat jongkok dan
sering merasa pegal di bagian leher merupakan usulan rancangan sarana kerja yang
dibutuhkan. Oleh karena itu peneliti mewujudkan usulan perbaikan posisi kerja seperti
Tabel 1 dengan tingkat penurunan risiko berada pada level 3 dengan score 5 yaitu medium
risk.

Selain melakukan usulan postur kerja, rancangan sarana untuk pekerja penyortiran yang
diinginkan agar bekerja lebih efektif serta nyaman juga perlu dilakukan. Kemudian
dengan dibuat usulan sarana kerja seperti ini membuat gerakan pekerja lebih ergonomis
serta dapat mengurangi tingkat keluhan yang ada.

Di bawah ini merupakan rancangan sarana kerja yang dibuat agar dapat memperbaiki

postur karyawan. Orientasi rancangan sarana ini dianalisis sesuai dengan postur pekerja
serta kebutuhan pekerja dalam melakukan pekerjaan.
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Gambar 17. Rancangan fasilitas kerja
* PRODUCT POOR POSTURE GOOD POSTURE ~ POOR POSTURE

Gambar 18. Alat bantu kerja

Keunggulan dalam rancangan sarana pada Gambar 17 yaitu mengurangi keluhan yang
dialami karyawan dalam melakukan penyortiran. Dengan konsep hidrolik yang fleksibel,
maka posisi bata ringan yang ditempatkan di atas mesin hidrolik dapat naik turun
mengikuti ketinggian dari si pekerja dan membuat proses sortir lebih efektif dan nyaman
tanpa harus menurunkan posisi tubuh ataupun membungkuk.

Alat bantu kerja pada Gambar 18 yang diusulkan juga dapat mengurangi keluhan yang
ada di punggung dengan membuat postur tubuh untuk tetap kokoh berposisi tegak saat
bekerja membuat pekerja dapat meminimalisir risiko cedera otot yang dapat ditimbulkan.

Kesimpulan

Dalam penelitian, dilaksanakan analisis mengenai risiko buruk yang dialami pekerja
penyortiran bata ringan di PT. SCG Concrete Lightweight Indonesia. Risiko dianalisis
melewati bagian postur tubuh pekerja dalam melaksanakan penyortiran. Metode yang
dipakai untuk perhitungan secara manual yaitu metode REBA, karena metode ini lebih
baik digunakan ketika menganalisis posisi yang membutuhkan pergerakan dari seluruh
posisi tubuh sesuai dengan objek yang diteliti. Pada hasil perhitungan menggunakan
metode REBA, menunjukkan proses penyortiran ini mempunyai level risiko tinggi yang
harus diinvestigasi lebih lanjut dan perbaikan saat ini juga dengan perubahan postur
kerja. Didapatkan hasil akhir dari penelitian pekerja penyortiran dengan metode REBA,
oleh karena itu harus ada perbaikan metode yang dilaksanakan yaitu: Pekerja harus
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dibagikan korset punggung dalam proses kerja, agar postur pekerja lebih tegak dan tidak
membungkuk untuk mengurangi keluhan yang ada pada punggung serta pada saat
proses penyortiran sebaiknya diberikan fasilitas kerja yang memadai pada usulan yang
telah dibuatkan, agar posisi punggung tidak banyak membungkuk saat bekerja yang
dapat mengakibatkan cedera serius.
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